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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Data Penelitian 

Topik perancangan penelitian diangkat dari pola pikir pria, yang menilai bahwa 

wanita yang berpakaian terbuka seperti contohnya rok mini, dress mini, tank top 

merupakan wanita yang tidak benar, dan kemudian justru memposisikan wanita 

sebagai yang bersalah dan sebab dari timbulnya tindakan pelecehan seksual. 

Dengan demikian tujuan dibuatnya  penelitian ini adalah merubah pola pikir pria 

terhadap busana wanita yang sedikit terbuka namun santai, yang menjadikan 

wanita sebagai objek masalah. Hasil penelitian akan digunakan sebagai acuan 

dalam perancangan tugas akhir. 

  Penelitian yang dilakukan berupa wawancara dengan narasumber, focus 

group discussion, survei, dan studi existing. Wawancara yang dilakukan dengan 

menghubungi narasumber yang berhubungan dengan fashion designer, 

krimonolog, psikolog, konsultan hukum, dan juga Lembaga Sosial Masyarakat.  

Bersarkan tulisan yang dibuat oleh K.H. Husein Muhammad (Pakar, penulis, dan 

juga peneliti dari Komnas Perempuan) berjudul Kekerasan dan Pelecehan Seksual 

menyatakan Pelecehan seksual adalah sejenis tindakan seksual yang tidak 

diundang dan tidak dikehendaki. Korban merasa tidak suka jika diperlakukan 

begitu, tidak meminta, dan tidak mendapat untung karenanya. Berdasarkan buku 
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yang dibuat oleh Komnas HAM, dari hasil – hasil penelitiannya yang berjudul 

Menghadapi Pelecehan Seksual. Pelecehan seksual bukanlah pujian, Pelecehan 

bukanlah tindakan menyanjung perempuan, bukan pula didasarkan pada 

kesukaan/ketertarikan. Pelecehan seksual bermacam ragamnya. Berikut ini adalah 

contoh tindakan pelecehan seksual: 

1. Menyiuli perempuan dijalanan 

2. Mengomentari perempuan dengan kata-kata yang tidak sopan 

3. Komentar mengenai seks atau kalimat yang memiliki makna ganda 

4. Kemperlihatkan gambar seksi (foto, kalender, majalah, buku) kepada 

seseorang yang tidak menyukainya 

5. Terus menerus bertanya kepada seseorang mengenai kehidupan seksualnya 

6. Komentar yang tidak senonoh mengenai penampilan seseorang 

7. Terus menerus mengajak kencan pada orang yang tidak mau diajak kencan 

8. Komentar-komentar merendahkan yang didasarkan pada stereotipe peranan 

seks 

9. Memandangi/mengerling 

10. Menyentuh, mencubit, menepuk, menimang 

11. Mengamati tubuh seseorang secara berlebihan 

12. Memasuki “wilayah pribadi” yaitu secara sengaja berada ditempat yang 

sangat dekat dengan seseorang & orang tersebut merasa risih 

13. Mencium/memeluk seseorang yang tidak menyukai ciuman/pelukan itu 

14. Meminta imbalan seksual/pekerjaan, kondisi kerja yang baik/supaya tidak 

dikeluarkan dari pekerjaan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Deliana Sayuti Ismudjoko (Pakar 

hukum dan juga penulis dari Komnas HAM) beliau menyatakan tindakan ini 

sebenarnya adalah pandangan yang keliru. Pandangan yang salah ini dasarnya 

adalah pandangan laki-laki yang tidak bisa mengendalikan dorongan seksualnya, 

juga berfikir yang mengarah langsung ke perempuan dan tidak bertanggung jawab 

sepenuhnya atas tindakan yang dilakukan. Contoh bentuk-bentuk pelecehan 

seksual berikut ini juga merupakan tidakan criminal, contohnya perbuatan tidak 

senonoh (memamerkan tubuh yang telanjang/ alat kelamin kepada orang yang 

merasa terhina karenanya), telepon cabul/ surat cabul, mengganggu fisik 

seseorang, serangan seksual/ perkosaan. 

Sedangkan menurut pakar kriminolog dari Universitas Indonesia yakni Iqrak 

Sulhin, S.Sos., M.Si. menyatakan, perempuan maupun laki-laki bisa menjadi 

korban pelecehan seksual, tetapi korban yang paling mayoritas adalah perempuan. 

Menurut penelitian beliau, banyak laki-laki berusaha memberikan alasan 

permakluman dengan mengatakan bahwa tindakan tersebut maksudnya adalah 

bercanda, dan korban tidak perlu menanggapi dengan serius. Menurutnya, laki – 

laki berasumsi perempuan saja yang tidak punya rasa humor. Jika sampai 

menyerang/merendahkan martabat perempuan itu bukan lelucon, tetapi 

merupakan bentuk pelecehan. 
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3.1.1. Focus group discussion 

Focus group discussion dilakukan dengan cara mengumpulkan 15 pria usia 18 - 

25 Tahun. Pertanyaan yang diajukan adalah seputar tentang apakah perempuan 

pantas dibatasi dalam berpakaian, dan bagaimana cara pandang mereka dimulai 

dari hasil opini dari 15 pria terhadap tata cara berpakain wanita apabila 

mengenakan pakaian seperti: rok mini, dress pendek, baju transparan, dan lain 

lain. Tujuan utama dari focus group discussion yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh sudut pandang, persepsi dan penilaian pria dan wanita terhadap cara 

berpakaian wanita yang santai (casual) sedikit terbuka namun sesuai dengan 

kondisi lingkungan. 

3.1.2. Hasil Focus Group Discussion 

Focus Group Discussion dilakukan di Cafe Goods Dinner, dengan peserta pria 

berusia 18-25 tahun berdomisili di Jakarta. Durasi pelaksanaan memakan waktu 

selama 2 jam dengan pertanyaan dan hasilnya sebagai berikut: 
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1. Menurut anda, apakah wanita harus dibatasi dalam berpakaian? 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apakah berpakaian minim di tempat umum itu salah? 

	  
	  

 

 

 

 

 

 

 

3. Apakah anda setuju apabila mengenakan pakaian terbuka (Rok Mini,Hot 

Pants/ Tank Top/ Backless) itu memicu tindakan yang tidak senonoh/ tindakan 

setuju	  

4dak	  	  

setuju	  

4dak	  	  

Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.  
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asusila (tindakan tidak terpuji)  apabila dikenakan di tempat umum misal di 

jalan jalan umum, pasar,  bukan tempat wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Bagaimana kesan anda ketika melihat seorang perempuan mengenakan pakaian 

terbuka di tempat umum, apakah anda setuju? setuju dalam arti salah karena 

hal ini langsung dinilai murahan/mengumbar aurat, atau tidak setuju karena 

membiarkan wanita untuk berekspresi. 

 

 

 

 

 

 

setuju	  

4dak	  	  

setuju	  

4dak	  	  

Gambar 3.3.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4.  
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 5.    Apakah kamu sering menemukan mahasiswi yang berpakaian terbuka di          

   Kampusmu atau di tempat kerjamu? 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari focus group discussion, menyimpulkan bahwa:  

a. Perempuan perlu dibatasi dalam berpakaian. 

b. Apabila wanita menggunakan pakain minim di tempat umum terbilang 

salah. 

c. Bila mengenakan pakaian terbuka di tempat umum akan memicu tindakan 

tidak terpuji. 

d. Wanita yang mengenakan pakaian terbuka di tempat umum cenderung 

dinilai murahan.  

e. Para pria cenderung menemukan wanita mengenakan pakaian terbuka di      

    kampus atau di tempat kerjanya.  

setuju	  

4dak	  	  

Gambar 3.5.  
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Berdasarkan pertanyaan tersebut diskusi berkembang dan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Pria cenderung menilai perempuan dari cara 

berpakaiannya, yang mana jika wanita menggunakan pakaian yang terbuka, 

cenderung dinilai secara berlebihan, dan dianggap murahan. Padahal wanita 

tersebut ingin mengekspresikan dirinya, menjadi pusat perhatian, dan ingin tampil 

beda. Namun yang menjadi catatan penting penggunaan pakaian harus sesuai 

dengan kondisi, waktu, dan tempat serta lingkungannya. Misalnya wanita tersebut 

dalam kondisi cuaca yang panas, sehingga dia menggunakan pakaian yang 

cenderung berbahan tipis dan sedikit terbuka, tentu hal tersebut berguna untuk 

kenyamanan. 
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3.2. Mind Mapping 

	  

	  

	  

	  

	  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Mindmaping Strength, Weakness, Opportunity, Treats Analysis II 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Mindmaping Strength, Weakness, Opportunity, Treats Analysis I 
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Gambar 3.8. Mindmaping Communication Strategic I 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Mindmaping Communication Strategic II 
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Gambar 3.10. Mindmaping Communication Strategic III 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11. Mainmaping untuk Tagline/Slogan I 
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3.3. SWOT 

Berikut ini adalah Strength, Weakness, Oppurtunity, dan Threats dalam 

perencanaan kampanye sosial ini : 

1. Strength/Kekuatan 

Belum adanya kampanye sosial guna menyadarkan pria dan mengubah sudut 

pandangnya dalam menilai cara perempuan berbusana. Berdasarkan 

pengamatan, yang pernah ada yaitu demonstrasi di Bundaran HI  yang 

menyuarakan suara perempuan pengguna rok mini dengan slogan “Jangan 

salahkan rok mini, salahkan orangnya”. 

2. Weakness/kelemahan 

Minimnya kesadaran pria terhadap cara menilai pakaian wanita dan 

minimnya informasi yang menyarankan agar pria tidak salah persepsi dalam 

memandang cara berpakaian wanita. 

 

Gambar 3.12. Mainmaping untuk Tagline/Slogan II 
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3. Oppurtunity/Peluang 

Menyuarakan keprihatinan perempuan terhadap cara pandang pria yang 

cenderung berlebihan, melihat dari tampilannya dan langsung mempunyai 

persepsi buruk. 

4. Threats/Ancaman 

Apabila visualisasi banyak menggunakan dekorasi, dan slogan yang tidak 

langsung menyampaikan pada target maka hal tersebut menjadi ancaman 

dalam perancangan kampanye sosial ini. 

3.4. Konsep Kreatif 

Berangkat dari kerangka pemikiran di pembahasan sebelumnya, ditemukan 

beberapa poin penting yang membentuk ide utama, termasuk dalam pemilihan 

warna, pemilihan bentuk, dan penentuan media apa yang cocok. Hal ini didukung 

juga dengan adanya hasil wawancara dengan Kriminolog, Psikolog, Konsultan 

hukum, Komnas Perempuan, dan juga Ibu Mariana Ammirudin selaku ketua dari 

Lembaga Swadaya Masyarakat, Jurnal Perempuan.  

Dari segi penentuan warna, warna yang dominan dalam foto adalah warna 

yang cukup gelap, warna dasarnya adalah cream, dan terdapat warna hijau, namun 

foto di edit lebih cenderung terlihat gelap, tujuannya adalah memperlihatkan 

bahwa suasana yang ada dalam poster sedang dalam situasi yang mengancam.  

Adapun konsep kreatifnya adalah mengibaratkan pakaian sebagai undangan 

dengan mengambil situasi pada kenyataannya, misalnya di jalan umum, pusat 

perbelanjaan, restaurant, yang mana terjadi banyak interaksi langsung antara pria 
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dan wanita. Untuk pemilihan font, dipilih dengan jenis font sans serif, dan bersifat 

minimalis, karena tergetnya adalah remaja dewasa, maka yang dipilih adalah jenis 

tulisan yang simple namun tetap cocok untuk kalangan muda dan jelas. 

Kesan yang diharapkan dari konsep karya adalah menonjolkan sisi wanita 

yang memang sedang merasa dalam situasi yang tidak nyaman karena adanya 

gangguan dari pria yang berusaha ingin mengganggu, dalam foto ini sendiri juga 

tetap memperlihatkan sisi modern dan muda, terlihat dari gaya pakaian yang 

dikenakan di foto. Kesan modern yang ditunjukan untuk memperlihatkan siapa 

target utama yang telah ditentukan, yaitu remaja dewasa. 
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